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LAMPIRAN 
 

 



Lampiran 1. Hasil Determinasi Pandan Wangi 

 

 

 



 

 

 

 

 



Lampiran 2. Proses Pembuatan Simplisia 

No. Kegiatan Dokumentasi 

1. Pengumpulan bahan 

 

2. Sortasi basah 

 

3. Pencucian 

 

4. Perajangan 

 



5. Pengeringan 

 

6. Sortasi kering 

 

7. Penyerbukan 

 

8. Pengayakan 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun Pandan Wangi 

No. Kegiatan 
Dokumentasi 

1. Penimbangan serbuk 

   

2. Proses maserasi 

 

3. 
Ekstrak cair diuapkan dengan 

rotary evaporator 

 

4. 
Ekstrak dikentalkan dengan 

waterbath 

 



5. Ekstrak kental 

 

6. Bobot tetap 1 

 
 



7. Bobot cawan kosong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Pembuatan Ekstrak Etil Asetat Daun Pandan Wangi 

No. Kegiatan 
Dokumentasi 

1. Penimbangan serbuk 

 

2. Proses maserasi 

 

3. 
Ekstrak cair diuapkan dengan 

rotary evaporator 

 



4. 
Ekstrak dikentalkan dengan 

waterbath 

 

5. Ekstrak kental 

 

6. Bobot tetap 1 

 
 



7. Bobot cawan kosong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Simplisia & Ekstrak 

a. Perhitungan rendemen simplisia daun pandan wangi 

% Rendemen simplisia  = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟
 x 100% 

     = 
420 𝑔𝑟𝑎𝑚

3000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 100% 

     = 14% 

A. Perhitungan rendemen ekstrak etanol 96% daun pandan wangi 

1. Perhitungan bobot tetap ekstrak 

Bobot ekstrak etanol 96% kental 1 jam pertama adalah 116,8352 g 

Bobot ekstrak etanol 96% kental 1 jam kedua adalah 116,8350 g 

Bobot tetap ekstrak kental etanol 96% adalah 116,8352 – 116,8350 = 

0,0002 g 

2. Perhitungan rendemen ekstrak  

Bobot cawan kosong = 105,8811 g 

Berat ekstrak  = 116,8352 g – 105,8811 g = 10,9541 g 

% Rendemen ekstrak = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100% 

     = 
10,9541 𝑔𝑟𝑎𝑚

100 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

     = 10,9541% 

 

 

 

 

 



B. Perhitungan rendemen ekstrak etil asetat daun pandan wangi 

1. Perhitungan bobot tetap ekstrak 

Bobot ekstrak etil asetat kental 1 jam pertama adalah 101,5984 g 

Bobot ekstrak etil asetat kental 1 jam kedua adalah 101,5981 g 

Bobot tetap ekstrak kental etil asetat adalah 101,5984 – 101,5981 = 

0,0003 g 

2. Perhitungan rendemen ekstrak 

Bobot cawan kosong  =  98,0377 g 

Berat ekstrak   = 101,5984 g – 98,0377 g = 3,5607 g 

% Rendemen ekstak  = 
3,5607 𝑔𝑟𝑎𝑚

100 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 100% 

      = 3,5607 %   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Perhitungan dan Dokumentasi Skrining Fitokimia 

A. Perhitungan & Pembuatan Reagen 

1. Pembuatan reagen HCl 2N → 10 ml 

N  = 
(10 𝑥 % 𝑥 𝐵𝐽)𝑥 𝑉𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖

𝐵𝑀
 

N  = 
(10 𝑥 37% 𝑥 1,19) 𝑥 1

36,5
 

N  = 12 N → 37% 

N₁ x V₁ = N₂ x V₂ 

12 N x V₁ = 2 N x 10 ml 

V₁   =  1,6 ml 

1,6 ml HCl diencerkan dengan aquades hingga tanda batas 10 ml 

hingga homogen.  

2. Pembuatan reagen FeCl₃ 1% → 10 ml  

1𝑔

100 𝑚𝑙
 𝑥 10 𝑚𝑙 = 0,1 𝑔  

1 g serbuk FeCl₃ dilarutkan dalam aquades hingga tanda batas 10 ml 

hingga homogen. 

3. Pembuatan larutan gelatin 1% → 10 ml  

1 𝑔

100 𝑚𝑙
 𝑥 10 𝑚𝑙 = 0,1 𝑔 

1 g gelatin dilarutkan dengan aquades hingga tanda batas 10 ml 

hingga homogen. 

4. Pembutan reagen NaCl 2% → 10 ml 

2 𝑔

100 𝑚𝑙
 𝑥 10 𝑚𝑙 = 0,2 𝑔 

0,2 g sebuk NaCl dilarutkan dengan aquades hingga tanda batas 10 

ml hingga homogen. 

 

 

 

 

 



B. Dokumentasi Skrining Fitokimia 

1. Ektsrak Etanol 96% 

No. 

Uji Senyawa 

Metabolite Sekunder 

Dokumentasi 

1.  Alkaloid (Mayer) 

 

2. Alkaloid (Wagner) 

 



3. Alkaloid (Dragendorff) 

 

4. Flavonoid  

 

5. Tannin  

 



6. Saponin  

 

7. Steroid/triterpenoid  

 

8. Fenol  

 

 

 

 



2. Ekstrak Etil Asetat 

No. 

Uji Senyawa Metabolit 

Sekunder 

Dokumentasi 

1. 1. Alkaloid (Mayer) 

 

2. 2. Alkaloid (Wagner) 

 

3. 3. Alkaloid (Dragendorff) 

 



4. 4. Flavonoid  

 

5. 5. Tannin  

 

6. 6. Saponin  

 

7. 7. Steroid/triterpenoid  

 



8. 8. Fenol  

 

 


